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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan investasi yang paling berpengaruh terhadap 

kemajuan suatu bangsa, terutama pada bangsa yang masih berkembang. Oleh 

karena itu, kualitas pendidikan harus ditingkatkan untuk mendukung 

pembangunan. Karena pembangunan hanya mampu dilakukan oleh manusia 

dengan cara mempersiapkan diri melalui pendidikan.1 

Selain itu, pendidikan merupakan ujung tombak bagi suatu bangsa, 

dimana jika pendidikan itu memiliki kualitas yang baik maka akan 

melahirkan generasi bangsa yang baik pula. Baik tidaknya suatu pendidikan 

dapat dilihat dari pelaksanaan serta orientasi sistem pendidikan tersebut.  

Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan 

yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Berdasarkan Pasal 3 Undang- undang Sisdiknas Tahun 2003 tentang 

pendidikan nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, 

 
1 Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 2 
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sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.2 

Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang berkenaan 

dengan pengaturan sarana dan prasarana agar digunakan sesuai dengan 

fungsinya dan mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Kegiatan 

pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, 

penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan.3 

Sarana prasaran pendidikan memiliki peran yang mutlak dibutuhkan 

dalam proses pendidikan, sehingga sarana dan prasarana menjadi salah satu  

komponen yang harus dipenuhi dalam melaksanakan proses pendidikan. 

Tanpa adanya sarana dan prasarana proses pendidikan akan mengalami 

kesulitan bahkan lembaga pendidikan bisa mengalami kegagalan. Sarana 

pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang digunakan secara 

langsung dalam proses belajar mengajar seperti, ruang kelas, gedung, meja, 

kursi, serta media pembelajaran. Sedangkan prasarana pendidikan adalah 

fasilitas yang secara tidak langsung digunakan dalam proses belajar mengajar, 

seperti kebun, taman, halaman, dan jalan menuju sekolah.4 

Sarana dan prasarana sekolah menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan program pendidikan. Sarana prasarana pendidikan merupakan 

salah satu sumberdaya yang penting dalam menunjang peoses pembelajaran 

di lembaga sekolah. Untuk itu perlu adanya peningkatan dalam 

 
2 Undang-Undang Sisdiknas, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hal. 5 
3Sulistyorini dan Muhammad Fhturohman, seni Manajemen Pendidikan Islam prngelolaan 

lembaga untuk meningkatkan kualitas pendidikan islam, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), hal. 183 
4 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Isala, ( Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 170-171 



3 
 

 
 

pendayagunaan serta  pengelolaan yang tepat, agar tujuan yang diharapkan 

dapat terwuju.  

Berdasarkan informasi baik dari media online, alumni, maupun 

informasi dari masyarakat, SMAN 1 Karangan Trenggalek termasuk salah 

satu sekolah favorit yang ada di kabupaten Trenggalek, memiliki siswa dan 

siswi yang mempunyai banyak prestasi baik dalam bidang akademik 

maupun non akademik, dan masih banyak lagi keunggulan lainnya. 

Segudang prestasi yang telah diraih oleh SMAN 1 Karangan Trenggalek ini, 

tentu dilatar belakangi oleh manajemen lembaga sekolah yang baik.Berikut 

data prestasi terbaru baik dari bidang akademik maupun non akademik yang 

telah diraih oleh SMAN 1 Karangan Trenggalek: 

Seperti juga ungkapan dari Ibu Ita Roheani, A. Md. Terkait 

keunggulan SMAN 1 Karangan sebagai berikut: 

SMA Negeri 1 Karangan itu  termasuk dalam golongan sekolah 

adiwiyata, sekolah ramah anak dan sekolah sehat mbak. Berbagai 

prestasi akademik dan non akademik sampai tingkat nasional banyak 

diraih setiap tahunnya oleh siswa – siswi SMA Negeri 1 Karangan. 

Prestasi Ujian Nasional pun meningkat dari tahun ke tahun. Bahkan, 

kelanjutan studi perguruan tinggi ternama mencapai hampir seluruhnya.5 

 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan serta mengingat betapa 

pentingnya pengelolaan sarana prasarana pendidikan dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan. SMAN 1 Karangan Trenggalek merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang memiliki daya saing yang baik dan memiliki sarana 

prasarana yang cukup memadai. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik 

 
5Hasil wawancara dengan Ibu Ita Roheani, A. Md. Kasubbag Tata Usaha SMA Negeri 1 

Karangan, di SMA Negeri 1 Karangan  Trenggalek, Hari selasa 21 september 2021 pukul 08.00 

WIB  
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untuk meneliti di SMAN 1 Karangan Trenggalaek. Peneliti akan mengadakan 

penelitian dengan judul “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Karangan Trenggalek”. Bagi peneliti penting untuk mengetahui 

bagaimana manajeman sarana dan prasarana yang baik dan optimal dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk hal ini penulis ingin mengetahui 

lebih luas mengenai aspek perhatian dan pengelolaan sekolah terhadap sarana 

dan prasarana yang meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, 

inventarisasi dan penghapusan yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa. 

 

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini memiliki tujuan dan ruang lingkup yang jelas, maka 

permasalahan yang akan dikaji dapat difokuskan kedalam pertanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di SMAN 1 Karangan Trenggalek? 

2. Bagaimana pelaksanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di SMAN 1 Karangan Trenggalek? 

3. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di SMAN 1 Karangan Trenggalek? 

4. Bagaimana inventarisasi sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di SMAN 1 Karangan Trenggalek? 

5. Bagaimana penghapusan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di SMAN 1 Karangan Trenggalek? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memecahkan permasalahan yang 

tergambar dalam latar belakang dan rumusan masalah. Karena itu, tujuan 

penelitian sebaiknya dirumuskan berdasarkan rumusan masalahnya.6 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaa sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di SMAN 1 Karangan Trenggalek. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa di SMAN 1 Karangan Trenggalek. 

3. Untuk mengetahui pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa di SMAN 1 Karangan Trenggalek. 

4. Untuk mengetahui inventarisasi sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa di SMAN 1 Karangan Trenggalek. 

5. Untuk mengetahui penghapusan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa di SMAN 1 Karangan Trenggalek. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hakikat dari penelitian adalah kontribusinya dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan menuju kemaslahtan umat manusia. Maka, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagaimana dijelaskan, baik dalam 

aspek teoritis maupun praktis yang dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

 

 

 
6Subana, Dasar-Dasar Penelitian ilmiah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), hal. 71 
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1. Secara Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan, serta menambah wawasan dan manfaat  bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang manajeman pendidikan yang 

berfokus pada sarana dan prasarana pendidikan. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada 

beberapa pihak,di antaranya: 

a. Bagi lembaga pendidikan 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga 

pendidikan sebagai masukan, pertimbangan serta bahan evaluasi 

pendidikan melalui manajemen sarana dan prasarana dalam rangka 

meningkatkan mutu serta pengelolaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dapat 

menambah pengetahuan tentang manajemen sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

c. Peneliti, menambah wawasan baru mengenai manajemen sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

d. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kepala 

sekolah beserta jajarannya dalam menjalankan tugasnya sebagai 

manajer lembaga pendidikan, untuk lebih tepat dalam mengelola 

sarana dan prasarana pendidikan. 
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e. Bagi Guru 

Sebagai salah satu faktor utama dalam pembelajaran, guru 

diharapkan dapat memperoleh manfaat dari hasil penelitian ini, 

sebagai bahan analisis dan pertimbangan dalam mengembangan 

pembelajaran agar lebih kreatif, inovatif, efektif dan efisien. 

f. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya dalam menyusun karya ilmiah sejenis sebagai bahan 

referensi serta khasanah pengetahuan tentang manajemen sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah yang tertulis dari judul penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemaparan definisi yang tepat, serta pembatasan istilah yang 

digunakan s ehingga tidak terjadi penafsiran yang salah. Penegasan istilah 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, penegasan konseptual dan penegasan 

operasional, yang peneliti deskripsikan sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

Secara konseptual, penegasan istilah dalam penelitian ini dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Manajemen Sarana dan Prasarana 

Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang 

berkenaan dengan pengaturan sarana dan prasarana agar digunakan 

sesuai dengan fungsinya dan mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, 
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pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan 

penghapusan.7 

b. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta 

didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotorik setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan 

instrumen tes atau instrumen relevan. Prestasi belajar adalah penilaian 

pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari 

di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau keterampilan yang 

dinyatakan sesudah hasil penelitian. Prestasi belajar adalah hasil yang 

dicapai oleh siswa selama proses belajar mengajar dalam kurun waktu 

tertentu. Hasil pengukuran dari belajar tersebut diwujudkan dalam 

bentuk angka, huruf, symbol, maupun kalimat yang menyatakan 

keberhasilan siswa selama proses pembelajaran.8 

c. Siswa 

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum 

udang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu.9 

 
7Sulistyorini dan Muhammad Fhturohman, seni Manajemen Pendidikan Islam prngelolaan 

lembaga untuk meningkatkan kualitas pendidikan islam, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), hal. 183 
8 Moh. Zaiful Rosyid, dkk, Prestasi Belajar,( Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 

2019),hal. 9 
9Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan 

Undang-Undang Republik Indonsia No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, ( Bandung: Permana, 

2006), hal. 65 
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Oemar malik mendefinisikan peserta didik sebagai suatu 

komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya 

diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan masional. Menurut Abu 

Hamid, peserta didik adalah sosok manusia secara individu/ pribadi 

(manusia seutuhnya). Individu diartikan sebagai seseorang yang tidak 

tergantung pada orang lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi 

yang menentukan  diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai 

sifat-sifat dan keinginan sendiri.10 

 

2.  Penegasan Operasional 

Adapun penegasan istilah secara operasional dalam penelitian yang 

berjudul “Manejemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Karangan 

Trenggalek” ini adalah mengenai bagaimana proses pengelolaan sarana 

dan prasarana yang meliputi perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, 

inventarisasi dan penghapusan untuk menunjang terciptanya prestasi 

belajar siswa yang dapat memberi pengalaman lebih kepada siswa dan 

mampu membangun citra baik lembaga sekolah. Manajemen sarana dan 

prasaran membantu suksesnya kegiatan siswa baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik, dengan adanya pendayagunaan semua 

sarana dan prasarana pendidikan yang ada disekolah secara efektif dan 

efisien.  

 
10 Tim Dosen Administrasi Pendidkan UPI, Manajemen Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 205 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sebagai sebuah karya ilmiah, penulisan skripsi ini harus memenuhi 

syarat logis dan sistematis. Maka dalam pembahasannya, penulis menyusun 

skripsi ini dalam enam bab, dimana masing-masing bab terdiri dari beberapa 

sub bab yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Secara 

terperinci, sistematika pembahasan penulis deskripsikan sebagai berikut: 

Bab I, adalah pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II, kajian teori yang berisi uraian pembahasan teori yang 

berkaitan dengan judul penelitian sebagai landasan dalam pembahasan objek 

penelitian. Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori yang memuat penjelasan 

tentang tinjauan manajemen sarana dan prasarana, prestasi belajar siswa, 

penelitian terdahulu yang berkaitan dan paradigma penelitian. 

Bab III, adalah metode penelitian yang terdiri dari uraian pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknis analisis data, pengecekan keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian. 

Bab IV, adalah hasil penelitian, yang menguraikan deskripsi data dan 

temuan penelitian. 

Bab V, adalah pembahasan. Dalam bab ini diuraikan analisis dari data 

dan temuan penelitian yang dideskripsikan dalam bab sebelumnya. 

Bab IV, adalah penutup. Berisi kesimpulan dari pembahasan penelitian. 


